



BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan kelestarian tanaman, salah 
satunya adalah tanaman Kantong semar. Nepenthes yang tumbuh di Indonesia  
terdapat 64 spesies dari total 103 spesies yang ada di dunia (Azwar dkk., 2007). 
Saat ini Kantong semar mengalami laju penurunan populasi akibat diperjualbelikan 
secara bebas. Banyaknya peminat tanaman ini, selain dari segi keunikannya dan 
dapat memberikan kesan eksklusif pada pemiliknya (Mardi, 2006), manfaat cairan 
pada kantong semar yang bisa dijadikan obat kulit menjadi daya tarik masyarakat 
juga. Selain akibat diperjualbelikan oleh masyarakat, habitat asli Nepenthes yang 
terus menghilang akibat kebakaran, pembukaan lahan, dan konversi lahan menjadi 
alasan penting dalam kegiatan perbanyakan tanaman Nepenthes agar tidak  
mengalami kepunahan (Susanti,2012). 
Terjadinya laju penurunan populasi pada tanaman Nepenthes, agar tidak 
mengalami kepunahan maka perlu dilakukan perbanyakan namun tidak dengan cara 
konvensional karena memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga salah satu cara 
perbanyakan yang tepat adalah dengan cara kultur jaringan (Sudiyanti dkk., 2017). 
Perbanyakan Nepenthes dalam kultur jaringan ini menggunakan media ½  
Murashige and skoog (MS) untuk menyesuaikan kondisi lingkungan kantong semar 
pada habitat aslinya yang tumbuh pada lahan kurang unsur hara (Azwar dkk., 2007). 





memotong, memisahkan, atau menanam kembali planlet kedalam media tanam 
yang baru. Pengerjaan subkultur harus sangat berhati-hati karena planlet yang sehat 
bisa terkontaminasi akibat pengerjaan yang kurang tepat atau tidak steril. 
Pada praktiknya, kendala yang umum terjadi pada saat subkultur adalah adanya 
tingkat kontaminasi yang tinggi (Susilowati dan Shanti, 2001). Hal inilah yang 
melatarbelakangi pentingnya penanganan kontaminasi dalam subkultur Kantong 
Semar. 
Salah satu solusi untuk menekan tingkat kontaminasi pada subkultur Kantong 
semar adalah dengan penggunaan zat antibiotik. Zat antibiotik merupakan molekul 
alami atau kimiawi yang dapat menghentikan proses biokimia pada mikroba, dan 
zat ini mampu menangani kontaminasi dalam perbanyakan kultur jaringan. Jenis 
antibiotik yang dapat digunakan dalam penanganan kontaminasi adalah Cefotaxime 
dan Tetracycline. Kedua jenis antibiotik tersebut memiliki sifat  
yang berbeda. Cefotaxime lebih mematikan untuk mikroba karena bersifat  
bakterisid sedangkan Tetracycline bersifat bakteriostastis yang dapat menghambat 
kerja mikroba, dari perbedaan sifat ini dapat dilihat antibiotik mana yang bekerja 
lebih efektif dalam menekan kontaminasi. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Zat antibiotik manakah yang paling efektif dalam menekan kontaminasi 
pada subkultur Nepenthes. 
2. Berapakah konsentrasi antibiotik yang efektif untuk menekan  





1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui efektivitas zat antibiotik dalam menekan kontaminasi 
pada subkultur Nepenthes. 
2. Untuk mengetahui konsentrasi zat antibiotik yang efektif dalam menekan 
kontaminasi pada subkultur Nepenthes. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian zat antibiotik diharapkan dapat mempopulerkan penggunaan  
antibiotik dalam penanganan kontaminasi pada budidaya secara kultur  
jaringan, yang mana penggunaan antibiotik ini praktis dan aplikatif. 
2. Penelitian zat antibiotik bertujuan untuk membandingkan jenis zat  
antibiotik dengan konsentrasi yang efisien dalam menghambat aktivitas 
mikroba penyebab kontaminasi pada kultur Nepenthes. 
1.5 Kerangka Pemikiran 
Kunci keberhasilan dalam perbanyakan Nepenthes secara kultur jaringan  
adalah pengerjaan yang aseptik. Namun tidak menutup kemungkinan bila 
pengerjaan subkultur telah aseptik kontaminasi masih dapat terjadi karena  
bersumber dari kontaminan endogen pada eksplan atau tanaman Nepenthes itu 
sendiri. Salah satu cara penanganan kontaminasi endogen adalah dengan 
menggunakan zat antibiotik, sebab zat antibiotik memiliki sifat bakterisid yaitu 
dapat memakan atau membunuh mikroba, dan bakteriostatis yaitu dapat  





Mikroba endogen ini cukup sulit untuk dikendalikan, maka langkah terbaik 
adalah dengan pemberian antibiotik untuk menghambat pertumbuhan dan aktivitas 
mikroba endogen. Konsentrasi antibiotik yang diberikan pada media kultur jaringan 
akan berbeda daya tekan aktivitas mikroba tergantung pada seberapa besar  
konsentrasi yang digunakan, seperti pada penelitian Wakil dan Edith (2012) yang 
menyatakan bahwa antibiotik akan meningkat daya menghambat mikroba sejalan 
dengan meningkatnya konsentrasi zat antibiotik yang diberikan.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khafagi dkk (2001) dengan adanya 
pemberian zat antibiotik Cefotaxime pada kultur tanaman Sinai pada konsentrasi 
100 mgml-1 dapat menghambat dan menghilangkan mikrobakteri seperti  
Mycobacterium scrofulaceum pada tanaman Sinai, yang mana Cefotaxime bekerja 
dengan menghambat dinding sel bakteri tersebut. 
Menurut Oliveira dkk., (2010), penggunaan Cefotaxime sebagai zat penekan  
aktivitas mikroba dalam kultur tanaman jeruk sangat efektif pada konsentrasi 500 
mgL-1. Selain menekan kerja bakteri, Cefotaxime teruji postif dapat membantu 
proses morfogenesis tanaman jeruk. 
Pemberian Cefotaxime kedalam media MS pada konsentrasi 100 mgL-1 hingga 
500 mgL-1 dapat menginduksi kalus pada tanaman jati. Tingkat konsentrasi mampu 
mempengaruhi eksplan dalam menginduksi kalus pada eksplan tanaman jati, yang 
mana semakin tinggi konsentrasi Cefotaxime yang diberikan maka pertumbuhan 
kalus semakin baik. Pada eksplan jati yang tidak diberi zat Cefotaxime respon  
eksplan hanya dapat menumbuhkan tunas saja, pada perlakuan dengan pemberian 





kecil dan masih ada pertumbuhan tunas, sedangkan pada konsentrasi Cefotaxime 
300 mgL-1, kalus yang terbentuk lebih besar dengan ukuran tunas yang lebih kecil, 
jika dibandingkan pada konsentrasi 500 mgL-1 Cefotaxime kalus terbentuk sangat 
baik dengan ukuran yang besar dan tanpa adanya pertumbuhan tunas. (Tambarussi 
dkk., 2005). 
Antibiotik Cefotaxime dengan konsentrasi yang lebih tinggi mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri. Pada tanaman Heliconia, persentase kultur 
kontaminasi yang diobati oleh Cefotaxime pada konsentrasi 1000 mgL-1 lebih kecil 
dibandingkan dengan konsentrasi 500 mgL-1. Selain itu, pemberian konsentrasi 
Cefotaxime 1000 mgL-1 memberikan persentase pertumbuhan tunas yang tinggi 
pula dibandingkan dengan pemberian konsentrasi 500 mgL-1 (Cantika, 2006). 
Selain antibiotik Cefotaxime, antibiotik lain yang dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba adalah antibiotik Tetracycline. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Wakil dan Edith (2012), antibiotik jenis Tetracycline dicampurkan 
dengan Rifampisin yang dimasukan kedalam media tanam pada konsentrasi 125 
mgml-1 dapat menghambat pertumbuhan bakteri dari eksplan ubi (Dioscorea 
rotundata). Kemudian saat dilakukan subkultur pertama dari kultur ubi yang telah 
diberi antibiotik Tetracycline dan Rifampisin, percobaan pindah tanam pada media 
yang tidak diberi antibiotik terjadi kontaminasi secara keseluruhan atau 100%. 
Zat antibiotik yang digunakan dalam penanganan kontaminasi pada bidang 
kultur jaringan diberikan pada media yang telah di sterilkan atau di autoklaf pada 
suhu tinggi (Oliveira dkk., 2010). Perlakuan antibiotik yang diberikan pada 





Cefotaxime dan Tetracycline, sebab zat antibiotik pada suhu tinggi dapat rusak  
kestabilan zatnya yang dapat menyebabkan hilangnya efek kerja dari antibiotik  
tersebut (Bobone dkk., 2013). 
Penggunaan antibiotik Cefotaxime dan Tetracycline dalam penelitian ini  
didasarkan karena kedua antibiotik tersebut sudah teruji positif pada beberapa 
penelitian yang dapat menekan kontaminasi dalam perbanyakan tanaman secara 
kultur jaringan. Maka dari itu subkultur tanaman Nepenthes dengan diberi  
perlakuan antibiotik bisa menekan nilai kontaminasi yang akan terjadi. 
1.6 Hipotesis 
1. Terdapat pengaruh pemberian zat antibiotik dalam menangani kontaminasi 
subkultur Nepenthes. 
2. Terdapat konsentrasi zat antibiotik yang efektif dalam menangani  
kontaminasi subkultur Nepenthes. 
  
